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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN KEPRIBADIAN HARDINESS DENGAN 

PERSEPSI STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN 2019  

 

 

(Friska Anisa Salsabila, 2 Desember 2022, 115 halaman) 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

 

Latar belakang: Perasaan stres yang muncul karena adanya tuntutan yang 

melebihi kemampuan di bidang akademik adalah persepsi stres akademik. 

Hardiness merupakan kepribadian tahan banting yang dapat membantu seseorang 

dalam mengelola stres. Sementara itu, efikasi diri merupakan keyakinan diri 

mengenai kemampuannya melakukan tugas untuk mencapai tujuan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan kepribadian hardiness 

dengan persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Program 

Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019. 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019. Data dianalisis secara 

univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan program SPSS.  

Hasil: Terdapat hubungan signifikan arah positif kategori sangat lemah antara 

efikasi diri dengan persepsi stres akademik dan hubungan signifikan arah negatif 

kategori sangat lemah antara kepribadian hardiness dengan persepsi stres 

akademik. Sementara itu, terdapat hubungan signifikan antara efikasi diri dan 

kepribadian hardiness bersama-sama secara murni sebesar 8,6% dengan persepsi 

stres akademik. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara efikasi dan kepribadian hardiness dengan 

persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019 

 

Kata kunci: efikasi diri, kepribadian hardiness, persepsi stres akademik, 

optimisme, dukungan sosial orang tua
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ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICIENCY AND 

PERSONALITY OF HARDINESS WITH PERCEPTION OF ACADEMIC 

STRESS IN STUDENTS OF THE FACULTY OF MEDICINE, DOCTOR 

EDUCATIONAL PROGRAM SRIWIJAYA UNIVERSITY CLASS OF 

2019 

 

 

(Friska Anisa Salsabila, December 2th 2022, 115 pages) 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 

 

 

Background: Feelings of stress that arise due to demands that exceed academic 

abilities are perceptions of academic stress. Hardiness is a personality that can help 

someone manage stress. Meanwhile, self-efficacy is self-confidence about the 

ability to perform tasks to achieve goals. This study aims to determine the 

relationship between self-efficacy and hardiness personality with perceptions of 

academic stress in students of the Faculty of Medicine, Doctoral Education Study 

Program, Sriwijaya University, class of 2019. 

Method: The type of research used is correlational analysis. The population of this 

study were all students of the Faculty of Medicine, Medical Education Study 

Program, Sriwijaya University, Class of 2019. Data were analyzed univariately, 

bivariately, and multivariately using the SPSS program. 

Results: There is a significant positive relationship in the very weak category 

between self-efficacy and perceptions of academic stress and a significant 

relationship in the negative direction in the very weak category between hardiness 

personality and perceptions of academic stress. Meanwhile, there is a significant 

relationship between self-efficacy and hardiness personality together at 8.6% purely 

with perceptions of academic stress. 

Conclusion: There is a relationship between efficacy and hardiness personality 

with perceptions of academic stress in students of the Medical Faculty of the 

Sriwijaya University Medical Education Study Program Batch of 2019. 

 

Keywords: self-efficacy, personality of hardiness, perceived academic stress, 

optimism, parental social support
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RINGKASAN  

 

 

HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN KEPRIBADIAN HARDINESS DENGAN 

PERSEPSI STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA ANGKATAN 2019 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 2 Desember 2022 

 

Friska Anisa Salsabila; Dibimbing oleh dr. Abdullah Shahab, Sp.KJ, MARS dan 

dr. Puji Rizki Suryani, M.Kes 

 

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

xviii + 92 halaman, 26 tabel, 15 lampiran 

Persepsi stres berasal dari adanya kesenjangan antara sumber daya yang 

dimiliki oleh seorang individu dengan tuntutan yang diberikan. Semakin besar 

ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat 

stres yang akan dirasakan seorang individu. Perasaan stres yang muncul karena 

adanya tuntutan yang melebihi kemampuan di bidang akademik adalah persepsi 

stres akademik. Sebuah situasi yang dianggap penuh tekanan oleh seseorang bisa 

jadi bukan tekanan bagi individu lainnya, oleh karena itu stres akademik sifatnya 

subjektif dan dipengaruhi dua faktor, yaitu internal dan eksternal. Hardiness 

merupakan kepribadian tahan banting yang dapat membantu seseorang dalam 

mengelola stres dengan menerapkan ketahanan psikologis. Sementara itu, efikasi 

diri merupakan keyakinan individu mengenai kemampuannya dan kompetensinya 

dalam melakukan suatu tugas untuk mencapai tujuan dan mendapat hasil sesuai 

dengan usaha yang diberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan 

kepribadian hardiness dengan persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 

2019. Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik korelasional dengan 

pendekatan potong lintang (cross sectional). Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2019 yang berjumlah 217 orang. Data dianalisis secara 

univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan program SPSS. 

 

Kata kunci: efikasi diri, kepribadian hardiness, persepsi stres akademik, 

optimisme, dukungan sosial orang tua
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SUMMARY 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICIENCY AND PERSONALITY 

OF HARDINESS WITH PERCEPTION OF ACADEMIC STRESS IN 

STUDENTS OF THE FACULTY OF MEDICINE, DOCTOR EDUCATIONAL 

PROGRAM, SRIWIJAYA UNIVERSITY CLASS OF 2019 

Scientifict Paper in the Form of Skripsi , Desember 2th 2022 

 

Friska Anisa Salsabila; supervised by dr. Abdullah Shahab, Sp.KJ, MARS and dr. 

Puji Rizki Suryani, M.Kes 

 

Faculty of Medicine, University of Sriwijaya 

 

xviii + 92 pages, 33 tables, 15 attachments 

The perception of stress comes from the gap between the resources owned by 

an individual and the demands made. The greater the imbalance between the two 

aspects, the higher the level of stress an individual will feel. Feelings of stress that 

arise due to demands that exceed academic abilities are perceptions of academic 

stress. A situation that is considered stressful by one individual may not be stressful 

for another individual, therefore academic stress is subjective and is influenced by 

two factors, namely internal and external. Hardiness is a personality that can help 

someone manage stress by applying psychological resilience. Meanwhile, self-

efficacy is an individual's belief about his ability and competence in carrying out a 

task to achieve goals and get results in accordance with the effort given. 

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and 

hardiness personality with perceptions of academic stress in students of the Medical 

Faculty of the Sriwijaya University Medical Education Study Program Batch 2019. 

The type of research used is correlational analysis with a cross-sectional approach. 

The population of this study were all 217 students of the Medical Faculty of the 

Sriwijaya University Medical Education Study Program, a total of 217 people. Data 

were analyzed univariately, bivariately and multivariately using the SPSS program. 

 

Keywords: self-efficacy, personality of hardiness, perceived academic stress, 

optimism, parental social support 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Sebelum mengakhiri masa studi preklinik, mahasiswa fakultas kedokteran 

program studi pendidikan dokter di Indonesia wajib menyusun skripsi sebagai salah 

satu syarat kelulusan. Skripsi merupakan karya ilmiah berupa laporan dari hasil 

penelitian mengenai bidang tertentu yang ditulis oleh mahasiswa tingkat akhir 

dengan arahan dosen pembimbing sebagai syarat untuk menyelesaikan studi 

jenjang sarjana.1 Penyusunan skripsi dilaksanakan sejalan dengan kegiatan 

akademik lainnya seperti kegiatan perkuliahan atau integrated teaching  (IT), 

tutorial kasus, praktikum, skill lab, ujian berbasis Multiple Choice Question (MCQ), 

dan Objective Structured Clinical Examination (OSCE). Oleh karena itu, sangat 

memungkinkan bagi mahasiswa untuk mengalami berbagai kesulitan dalam 

menyeimbangkan pengerjaan skripsi dengan kegiatan akademik lainnya.  

Mahasiswa harus memahami materi perkuliahan dengan jadwal yang padat, 

mengerjakan tugas, sekaligus melakukan penyusunan skripsi yang diawali dengan 

memilih judul, sampel beserta alat ukur, mendapatkan referensi, mencari data 

penelitian, dan permasalahan dengan dosen pembimbing yang barangkali sulit 

ditemui. Adanya tuntutan dari berbagai pihak yang mewajibkan mahasiswa untuk 

segera menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu, namun harus tetap mempertahan 

nilai blok dalam rentang yang baik juga dapat memperparah kondisi ini. Berbagai 

kesulitan yang didapatkan selama proses pengerjaan skripsi dan kegiatan akademik 

lainnya akan berpotensi menjadi tekanan bagi mahasiswa sehingga dapat 

memunculkan perasaan stres. Govaerst dan Gregoire menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan jumlah mahasiswa yang mengalami stres akademik tiap semesternya.2 
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Persepsi stres berasal dari adanya kesenjangan antara sumber daya yang 

dimiliki oleh seorang individu dengan tuntutan yang diberikan. Semakin besar 

ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat 

stres yang akan dirasakan seorang individu.3 King berpendapat bahwa perasaan 

stres merupakan respon individu terhadap stressor, yaitu situasi atau objek yang 

dirasa mampu mengancam dan menghambat kemampuan individu dalam 

melakukan adaptasi dengan lingkungan.4 Prabu menjelaskan bahwa perasaan stres 

yang muncul karena adanya tuntutan yang melebihi kemampuan di bidang 

akademik adalah persepsi stres akademik.5,6 

Fenomena stres merupakan suatu permasalahan di kalangan mahasiswa 

fakultas kedokteran preklinik. Penelitian yang dilakukan oleh Adryana et al. 

mengenai perbandingan tingkat stres mahasiswa preklinik tingkat I, II, dan III 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan membuktikan bahwa tingkat stres 

akademik paling berat dirasakan pada mahasiswa preklinik dengan tingkat 

tertinggi. Hal ini disebabkan karena pengerjaan tugas akhir atau skripsi.7 Sementara 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Agusmar et al. tahun 2019 mengenai stres 

mahasiswa pada angkatan 2015 dan angkatan 2018 Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah menunjukan bahwa tingkat mahasiswa yang merasakan 

stres pada angkatan 2015 lebih tinggi jika dibandingkan mahasiswa angkatan 2018 

dengan selisih presentase 27,5% dengan masalah ekonomi, hubungan dengan 

keluarga, masa depan, penumpukan beban kuliah, target pencapaian nilai, prestasi 

dan masalah akademik lainnya sebagai faktor pencetus. Jika tidak ada penanganan 

dengan segera, hal ini dapat memberi akibat buruk bagi individu dan profesinya 

kelak sebagai seorang dokter.8 Dari penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan 

bahwa prevalensi kejadian mahasiswa fakultas kedokteran preklinik yang 

merasakan stres pada tingkat atau tahun terakhir cukup tinggi dengan penyebab 

tersering yang berkaitan dengan masalah akademik. Lebih lanjut, perasaan stres 

juga dapat berpotensi mengakibatkan munculnya depresi, penurunan kemampuan 

dan prestasi akademik, dan kesehatan pada beberapa orang.9–11 
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Sebuah situasi yang dianggap penuh tekanan oleh seseorang bisa jadi bukan 

tekanan bagi individu lainnya, oleh karena itu, stres akademik sifatnya subjektif dan 

dipengaruhi dua faktor, yaitu internal dan eksternal.5 Hardiness merupakan 

kepribadian tahan banting yang dapat membantu seseorang dalam mengelola stres 

dengan menerapkan ketahanan psikologis.12 Penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhona membuktikan bahwa kepribadian hardiness berperan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 30,8% terhadap stres akademik.13 Hasil yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian oleh Azizah dan Satwika yang menyatakan bahwa 

hardiness memberi sumbangan 38,1% terhadap stres akademik pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan tugas akhir.14 Sementara itu, efikasi diri merupakan 

keyakinan individu mengenai kemampuannya dan kompetensinya dalam 

melakukan suatu tugas untuk mencapai tujuan dan mendapat hasil sesuai dengan 

usaha yang diberikan. Teori ini didukung penelitian oleh Ramadhona yang 

membuktikan bahwa efikasi diri memberi sumbangan efektif sebesar 23% terhadap 

stres akademik dan penelitian oleh Nugrahaningrum yang juga membuktikan 

bahwa efikasi diri memberi sumbangan efektif sebesar 20,98% terhadap stres 

akademik.13,15 Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, efikasi diri dan 

kepribadian hardiness dapat diklasifikasikan sebagai faktor internal yang 

berkontribusi dalam persepsi terhadap stres akademik. Adapun terdapat tiga faktor 

internal lainnya yaitu motivasi berprestasi, prokrastinasi, dan optimisme serta satu 

faktor eksternal yaitu dukungan sosial orang tua yang hanya menyumbang sekitar 

40% terhadap kejadian stres akademik.16 

Adanya penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan efikasi 

diri dan kepribadian hardiness dengan persepsi stres akademik pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya 

Angkatan 2019.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan kepribadian hardiness 

dengan persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Program 

Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan 

kepribadian hardiness dengan persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 

2019. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi distribusi responden berdasarkan usia dan jenis kelamin 

2. Mengidentifikasi distribusi tingkat efikasi diri, kepribadian hardiness, 

persepsi stres akademik, dan perancu pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019 

3. Mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan persepsi stres akademik pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2019 

4. Mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness dengan persepsi stres 

akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019 

5. Mengetahui signifikansi hubungan, kekuatan hubungan, dan arah hubungan 

antara efikasi diri dengan persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya 

Angkatan 2019 

6. Mengetahui signifikansi hubungan, kekuatan hubungan, dan arah hubungan 

antara kepribadian hardiness dengan persepsi stres akademik pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya 

Angkatan 2019 
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7. Mengetahui hubungan antara efikasi diri dan kepribadian hardiness dengan 

persepsi stres akademik secara bersamaan pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya 

Angkatan 2019 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara efikasi diri dan kepribadian hardiness dengan 

persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangsih ilmu dalam memperkaya penelitian yang sudah ada mengenai efikasi 

diri, kepribadian hardiness, dan persepsi stres akademik serta bagaimana hubungan 

ketiga variabel tersebut di dalam bidang kedokteran khususnya divisi psikiatri dan 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk membahas hubungan antara 

persepsi stres akademik atau stres secara luas dengan faktor lainnya. 

 

1.5.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan evaluasi 

bagi instansi pendidikan terkait hubungan efikasi diri, kepribadian hardiness, dan 

persepsi stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2019. 
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1.5.3 Manfaat Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi, edukasi, serta pengetahuan 

kepada masyarakat secara umum dan subjek penelitian mengenai hubungan efikasi 

diri, kepribadian hardiness, dan persepsi stres akademik secara keseluruhan 

maupun personal guna mencegah terjadinya stres akademik dan mengontrol tingkat 

kejadiannya melalui feedback yang akan dikirimkan peneliti kepada subjek 

penelitian yang bersedia tanpa paksaan.  
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